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ABSTRAK  

Kegiatan KKLP yang dilakukan mahasiswa STIP Yapi Bone sekaligus sebagai kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan memberikan pelatihan pembuatan dan pengemasan produk 

kripik jagung di Desa seberang Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman kepada masyarakat sebgai pelaku UMKM tentang pentingnya 

pengemasan dalam produk agar menarik minat konsumen untuk membeli produk, serta 

memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM bagaimana membuat kemasan produk yang baik 

dan menarik, selain itu juga membrikan pelatihan cara pembutan produk kripik jagung  yang 

layak jual dan sedap di lida. Melihat masyarakat desa seberang mayoritas sebagai petani jagung 

hal ini yang menarik perhatian kami untuk memberi pelatihan pembuatan dan pengemasan kripik 

jagung, dengan tujuan agar perekonomian masyarakat di desa sebereng bisa meningkat dan agar 

masyarakat yang  tidak memiliki pekerjaan tetap bisa memulai usaha sebagai penjual kripik 

jagung. 
  

Kata Kunci : KKLP, Kripik Jagung,Pengemasan.  

 

ABSTRACT 

The KKLP activity carried out by STIP Yapi Bone students is also a community service activity 

by providing training on the manufacture and packaging of corn chip products in the village 

across Amali District, Bone Regency.This activity aims to increase understanding to the 

community as MSME actors about the importance of packaging in products in order to attract 

consumers to buy products, as well as provide training to MSME actors on how to make good 

and attractive product packaging, in addition to providing training on how to manufacture corn 

chips products worth selling and delicious on the tongue. Seeing the majority of the villagers 

across the street as corn farmers, this attracted our attention to provide training on the 

manufacture and packaging of corn chips, with the aim that the economy of the community in 

Sebereng village could improve and so that people who did not have permanent jobs could start 

businesses as sellers of corn chips. 
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PENDAHULUAN  

Desa Seberang Kecamatan Amali merupakan salah satu desa penghasil jagung yang 

cukup besar  di Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Potensi tanaman jagung yang ada di 

Desa Seberang ini  masih sangat bagus, produksi tanaman jagung rata-rata sekali panen 

menghasilkan 10 sampai dengan 15 ton. 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting dan strategis dalam 

upaya pembangunan pertanian di Indonesia karena menjadi salah satu tanaman pokok bagi 

kebutuhan manusia (Widiyanti et al., 2016). Dalam usaha meningkatkan daya guna jagung, 

maka perlu dilakukan diversifikasi pengolahan produk pangan asal jagung. Produk pangan 

yang dimaksud dengan membuat olahan jagung menjadi kripik yang enak di konsumsi, 

selain itu juga perlu adanya pengemasan agar bisa menarik perhatian para konsumen. 

Masyarakat di desa Seberang pada umumnya belum mengenal teknologi pengolahan 

jagung. Sebagian besar produksi jagung di desa ini hanya dijual dalam bentuk segar 

dengan harga yang sangat murah dan biasanya dipergunakan untuk direbus ataupun 

dijadikan lauk dan sayur. Sebagian lagi biasanya dikeringkan untuk dijadikan pakan 

ternak. Harga jagung sering kali dibawah  harga pasar yaitu Rp 2000 – Rp 2500/kg. 

Sehingga mahasiswa KKLP STIP Yapi Bone berinisiatif untuk melakukan pelatihan 

pembuatan sekaligus pelatihan pengemasan kripik jagung. Dengan tujuan untuk 

menjadikan produk olahan jagung yang bernilai tinggi dibandingkan dengan menjual 

dalam bentuk belum diolah. Salah satunya adalah mengolah jagung  menjadi keripik 

jagung. 

Pengolahan kripik jagung  akan dilakukan oleh keluarga petani maupun ibu-ibu atau 

pelaku UMKM dalam kelompok PKK,  dan akan terjalin silaturahmi yang semakin kuat, 

sehingga secara otomatis akan berdampak pada ketentraman kehidupan bermasyarakat 

yang lebih baik, dan juga dapat meningkatkan kestabilan perekonomian masyarakat 

khusunya di desa Seberang Kecamatan Amali kabupaten Bone 

Berdasarkan permasalahan diatas, dalam kegiatan KKLP Sekolah Tinggi Ilmu 

Pertanian Yapi Bone  penulis ingin memberdayakan wirausaha produk home industry 

khususnya produk kripik jagung di desa Seberang, Kabupaten Amali. Dalam upaya 

memberdayakan wirausahawan tersebut maka perlu membuat pemahaman mengenai 

bagaimana berinovasi dalam pembuatan produk dan pengemasan produk agar menarik dan 

dapat dilirik oleh konsumen.  
  

METODE  

Metode dalam pelaksanaan KKLP Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Yapi Bone ini 

dilakukan dengan mengadakan pelatihan, pendampingan, serta pengemasan produk. Metode 

tersebut terprogram dan dilakukan bertahap setiap tiga hari selama dua minggu.  

Perencanaan  

Tahap awal Kegiatan KKLP ini adalah dengan menentukan rencana program selama 

50 hari. Pada tahap ini penulis melakukan survei untuk mengetahui permasalahan yang ada 

di desa seberang sehingga dapat dicari solusinya. Survei ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada kepala desa, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum di lokasi KKLP 

maupun perangkat desa terkait untuk mendukung program KKLP Sekolah Tinggi Ilmu 

Pertanian Yapi Bone.  
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Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan pertama yang dilakukan adalah sosialisasi dengan masyarakat 

setempat Pendekatan secara kelompok dilaksanakan dengan maksud untuk menarik minat 

warga setempat dalam mengikuti kegiatan yang telah direncanakan. Pemberian sekilas 

arahan mengenai pentingnya kegiatan ini menjadi tujuan utama dalam sosialisasi. Arahan 

yang disampaikan dalam kegiatan ini, selain dalam bentuk komunikasi dan presentasi juga 

dengan memberikan buku panduan pembuatan keripik. 

Tahap pelaksanaan kedua dilaksanakannya program kegiatan yang telah di rencanakan 

sebelumnya. Program kegiatannya berupa pelatihan serta pendampingan praktek langsung 

agar peserta memahami materi pelatihan yang telah disampaikan sebelumnya. Materi 

disiapkan terlebih dahulu dengan memperhatikan kesesuaian informasi. Pemateri selama 

pelatihan ini dapat berasal dari luar instansi STIP Yapi Bone maupun mahasiswa KKLP 

sendiri. Pelatihan ini terdiri dari pelatihan pembuatan dan pengemasan produk kripik jagung 

di desa seberang kecamatan Amali kabupaten Bone.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pengolahan Kripik Jagung   dan Proses Pengolahan Kripik Jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengemasan Kripik Jagung. 

Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan di bulan kedua minggu terakhir KKLP. Evaluasi dilakukan 

dengan melihat hasil produksi, hasil pengemasan, dan penjualan, dampak adanya program 

KKLP Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian yapi Bone terhadap mitra KKLP serta kendala selama 

program yang telah dijalankan.  
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Gambar 3. Alur Kegiatan KKLP 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan KKLP STIP Yapi Bone selama 2 bulan dilaksanakan dari tanggal 

22 Februari hingga 20 April 2022. Selama 57 hari banyak kegiatan yang telah 

dilaksanakan seperti pelatihan serta praktek langsung bersama mitra KKLP. Kegiatan 

KKN di masa pandemi Covid-19 ini dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol 

Kesehatan yang ketat. Pada minggu pertama dilakukan diskusi bersama mitra KKN 

untuk menggali permasalahan dan mencari solusinya.  

Setelah Mengetahui permasalahan mitra, dilanjutkan dengan mengadakan 

penyuluhan, penyuliuhan dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi. Metode 

ceramah dilakukan untuk menyampaikan berbagai informasi umum mengenai produk 

olahan jagung ,khususnya menjadi keripik. Pada kesempatan ini disampaikan bahwa 

bagaimana penanganan bahan baku yang tadinya tidak bernilai tinggi menjadi bernilai 

tinggi dengan cara dibuat keripik. Selain itu dilanjutkan dengan program pelatihan-

pelatihan yang dimulai di minggu kedua. Pelatihan pertama yang diberikan kepada 

mitra adalah mengenai inovasi pengembangan dan pengemasan produk. Materi ini 

memberikan pemahaman kepada peserta untuk lebih berinovasi serta memberikan 

pengetahuan dalam membuat pengemasan yang menarik sehingga dapat menarik 

pelanggan. Setelah memberikan materi, peserta diminta langsung mencoba 

mempraktekkan dalam membuat desain kemasan yang lebih menarik didampingi 

dengan mentor yaitu mahasiswa KKLP STIP Yapi Bone. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi dilakukan dalam bentuk pertanyaan kontrol yang 

bertujuan untuk melihat perhatian dan minat dari peserta pelatihan ini. Hal-hal yang menjadi 

faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah :  

1. Menariknya proses pembuatan keripik jagung ini, karena masih merupakan hal baru 

bagi masyarakat di Desa Seberang.  

2. Keingintahuan yang cukup besar dari para peserta khususnya ibu-ibu PKK terhadap 

materi pelatihan yang diberikan.   

3. Menariknya komoditas jagung sebagai bahan pangan yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi saat ini. 

Hambatan yang dihadapi yaitu rendahnya pengetahuan pasca panen jagung  mitra kerja 

dengan berlimpahnya bahan baku jagung di desa Seberang merupakan fenomena yang 

menarik perhatian tim kerja untuk melatih dan mentransfer pengetahuan pembuatan keripik 

Pengemasan produk jagung. Berikut memperlihatkan jumlah mitra kerja yang pernah 

membuat keripik jagung sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan yaitu peserta pelatihan 
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sebanyak 20 orang dengan jumlah yang pernah membuat kripik 0 orang, belum pernah 20 

orang. 

Setelah melaksanakan kegiatan, ternyata 100% mitra kerja dapat membuat produk 

keripik dan pengemasan kripik jagung  dengan baik yaitu secara fisik dan rasa keripik  

menarik, sehingga dapat dikembangkan sebagai produk olahan dari pasca panen jagung. 

Kondisi produk akan lebih menarik dan ketahanan produk meningkat dengan dilakukan 

pengolahan dan pengemasan yang benar.   
 
SIMPULAN  

Dari uraian Kegiatan KKLP Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Yapi Bone yang dilakukan 

selama 2 bulan dari tanggal 22 Februari  hingga 20 April 2022 dapat diambil Kesimpulan 

sebagai berikut:  1). Pelatihan serta praktek langsung pembuatan dan pengemasan kripik 

jagung memberikan dampak positif yang mana produk dapat lebih dikenal di masyarakat 

sehingga dapat meningkatkan penjualan. 2). Meningkatkan minat berwirausaha di 

masyarakat desa sekitar sehingga dapat memicu usaha-usaha home industry baru yang lebih 

inovatif dan dapat membantu perekonomian masyarakat.  
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